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¢. Dengan penyadaran
Disamping adanya pembiasan, contoh dan teladan maka siswa semakin kritis
ingin mengerti peraturan/ larangan yang ada. Maka kewajiban bagi guru untuk
memberikan penjelasan-penjelasan, alasan-alasan yang dapat diterima dengan
baik oleh pikiran siswa. Sehingga dengan demikian timbul kesadaran siswa
tentang adanya perintah-perintah yang harus dikerjakan dengan larangan yang
harus ditinggalkan.
d. Dengan pengawasan/ kontrol
Bahwa kepatuhan santri terhadap adanya peraturan/ tata tertib mengenal juga
adanya naik turun, dimana hal itu disebabkan oleh adanya situasi tertentu yang
mempengaruhi terhadap siswa. Adanya kemungkinan siswa tidak mematuhi
peraturan maka perlu adanya pengawas/ kontrol yang intensif terhadap situasi
yang tidak diinginkan yang akibatnya merugikan keseluruhan. Oleh sebab
pada waktu-waktu tertentu -pengawasan harus disertai dengan hukuman yang
bersifat edukatif.
Penerapan disiplin dapat dilakukan secara persuasif, kritik, dan agresif.
Hal ini dikatakan Sobur, (1986). ternyata disiplin yang terlalu lemah, efeknya
tidak memuaskan. Kadang-kadang memang diperlukan hukuman sebagai bentuk
atau metode disiplin terutama dalam situasi-situasi tertentu tetapi disiplin yang
terlalu keraspun akan menimbulkkan akibat yang tidak diharapkan. v~
Penerapan disiplin dapat mewujudkan siswa/l untuk menjadi manusia
yang siap pakai ditengah-tengah kehidupan masyarakat karena salah satu tujuan
pendidikan adalah untuk melatih siswa agar dapat berdikari dan membina diri

supaya tidak menggantungkan diri kepada orang lain.
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Dengan demikian jelaslah bahwa disiplin merupakan elemen atau unsur
utama melaksanakan pendidikan sehingga dapat dikatakan semakin baik
penerapan disiplin maka semakin baik pula proses belajar mengajar. Berdasarkan
uraian-uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan disiplin di
sekolah untuk menperbaiki tingkah laku melalui pengarahan, penerapan dan
paksaan agar mereka tidak menggantungkan diri kepada orang lain. Dengan
demikian siswa bersedia untuk mematuhi dan melaksanakan peraturan yang telah
ditetapkan sehingga siswa dapat belajar dengan baik.

Disiplin berkedudukan sebagai alat di dalam pendidikan untuk menunjang
kelangsungan proses pelaksanaan belajar mengajar dalam upaya mencapai tujuan
pendidikan, serta menerapkan sikap kebiasaan yang baik pada diri siswa dalam
proses belajar mengajar. Disiplin tidak dibuat semaunya demi kenikmatan guru
namun juga dibentuk agar bermanfaat bagi anak didik. Oleh karena itu penciptaan
disiplin belajar menghindari penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan siswa
terhadap tingkah laku pengajaran itu sendiri.

Penyimpangan tingkah laku yang tidak wajar akan membuat kegagalan
bagi siswa untuk berprestasi. Dalam hal inilah diperlukan adanya disiplin.
Sebagaimana dikatakan Sudirman (1992) bahwa: ‘disamping kondisi ruang kelas,
yang dapat mempengaruhi keefektifan pengajaran juga perilaku-perilaku siswa itu
sendiri, baik secara individual maupun secara kelompok. Perilaku-perilaku yang
tidak wajar dilakukan oleh para siswa sering menyebabkan kegagalan dalam
pelaksanaan pengajaran dalam arti tujuan pengajaran yang tidak tercapai.”

Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku yang terjadi

Umtfﬁ‘iﬁﬁmﬂﬁﬁmap Oleh karena itu untuk mencapai tingkah laku
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4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Disiplin Diri
Beberapa faktor yang mempengaruhi disiplin diri yaitu:
1. Faktor utama:
a. Motif untuk belajar
Menurut Sardiman (2001) motif mendorong seseorang untuk belajar
adalah:
1. Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas
- 2. Adanya sifat yang kreatif dan adanya keinginan untuk selalu maju
3. Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, guru dan
temannya
4. Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan
usaha yang baru, baik dengan koperasi maupun kompetisi
5. Adanya keinginan untuk mendapatkan perasaan aman bila menguasai
pelajaran
6. Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akibat dari pelajaran
b. Tujuan yang hendak dicapai
Tujuan yang hendak di capai merupakan hasil yang diinginkan. Jika siswa
telah berhasil maka ia akan mendapat tujuan yang di inginkanya, biasanya tujuan
yang hendak dicapai tidak terlepas dari usaha siswa dalam belajar.
c. Situasi yang mempengaruhinya
Situasi yang mempengaruhi seperti lingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat dapat mempengaruhi seseorang untuk berdisiplin. Mungkin ada
situasi lingkungan siswa yang memang berdisipllin sehingga memungkinkan
untuk mem enl%[aruhi siswa memiliki disiplin.
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2. Faktor-faktor penunjang:

a. Kesiapan
Kesiapan bagi seorang siswa sangat penting sekali. Kesiapan yang telah di
tumbuhkan akan berdampak positif selama perjalanan menjadi siswa.
siswa yang selalu dituntut untuk disiplin membuat dirinya selalu berusaha
untuk mematuhi segala peraturan

b. Minat dan konsentrasi
Minat dan konsentrasi merupakan salah satu aspek psikis manusia yang
mendorong manusia untuk mencapai tujuan, karena menunjukkan
kecenderungan perhatian kepada suatu objek memberikan kesenangan
kepada dirinya. Maka ia akan menaruh minat kepada sesuatu,
Peorwadarminta (2000:20) mengatakan “Minat adalah suatu keadaan pada
seseorang yang mempunyai perhatian kepada suatu objek dan dengan
demikian untuk mengetahui dan mempelajari maupun membuktikan lebih
lanjut kecenderungan untuk berhubungan.

c. Keteraturan waktu dan disiplin
Siswa yang telah dapat mengatur waktunya berarti siswa itu juga telah
memiliki kedisiplinan. Keteraturan waktu dalam menggunakan waktu
belajar, keteraturan dalam menggunakan buku-buku yang dipelajari dan
lain sebagainya.

d. Jenis Kelamin
Setiap kebudayaan suatu bangsa memberikan aturan tertentu bagaimana

seharusnya pria maupun wanita berperilaku, memiliki karakteristik
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disiplin dalam belajar bertujuan agar siswa dapat menghargai waktu untuk

keberhasilan pada dirinya sendiri.

5. Aspek-aspek Disiplin Diri
Menurut Murdi (dalam Ramadhanti, 2001) disiplin dapat dikategorikan ke
dalam 3 (tiga) aspek-aspek yang terdiri dari:
a. Aspek Normatif
Disiplin selalu berkaitan denga peraturan dan norma, baik tertulis maupun
tidak tertulis. Berlaku mulai dari lingkup yang luas. Abstrak dan umum sampai
pada lingkup yangkecil sampai konkrit dan khusus. Lingkungan sangat
mempengaruhi validitas suatu aturan. Itulah sebab peraturan senantiasa agar
menurut tempat dan waktu.
b. Aspek Perilaku
Wujud perilaku dapat dinilai dari aktivitas fisik dan aktivitas fisik. inilah
yang dapat dinilai dan dilihat, sedangkan penyebab terjadinya aktivitas tersebut
adalah sikap batin, alam fikis, dinilai dan tidak dapat ditinjau secara fisik.
c. Aspek Psikologis
Dalam suatu proses pendisiplinan diri, keadaan psikologis juga penting,
seseorang mulai menyesuaikan sikapnya dengan keadaan situasi yang terjadi
kapan harus sedih, marah, gembira, dan sebagainya.
Disiplin juga ditujukan terhadap pelaksanaan peraturan yang menyangkut
waktu dan perbuatan. Adakalanya waktu dan perbuatan menjadi suatu yang tidak

dapat dibedakan satu sama lain (Moenir 1987).
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a. Tiap-tiap hukuman gendaklah dipertanggung jawabkan
Ini berarti bahwa hukuman fisik tidak boleh dilakukan dengan sewenang-
wenang. Walaupun dalam hal ini seorang guru atau orang tua agak bebas
menetapkan hukuman yang akan diberikan kepada anak didik, tetapi
terikat oleh kasih saying terhadap anak.

b. Pemberian hukuman fisik sebaiknya bersifat memperbaiki maksudnya
adalah bahwa hukuman tersebut harus mempunyai nilai mendidik
(normatif) bagi hukuman, yakni memperbaiki kelakuan dan moral anak-
anak.

c. Pemberian hukuamn fisik itu tidak boleh bersifat ancaman atau
pembalasan dendam yang - bersifat perorangan. Hukuman fisik yang
demikian tidak memungkinkan adanya hubungan baik antara pendidik
denga nanak didik

d. Jangan menghukum pada waktu sedang marah. Hal ini akan memberikan
kemungkinan besar bahwa hukuman itu tidak adil atau terlalu berat

e. Tiap-tiap hukuman fisik harus diberikan dengan sadar dan sudah

diperhitungkan atau terlalu berat

3. Aspek-aspek Pemberian Hukuman Fisik
Ada beberapa aspek dalam pemberian hukuman fisik, yaitu :
a. Berhubungan dengan tingkah laku yang salah.
Schaefer (dalam Siagan, 2002) menyatakan bahwa pemberian hukuman yang

ditimpakan secara logis berhubungan dengan tingkah laku yang salah, baik

UNI%E{%II’PX% i lﬁeA%l Jhgupun besar. Sifat dan kelakuan yang salah tersebutlah
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Berdasarkan uraian di atas dapat dipahamai bahwa hukuman fisik saat
perlu dilakukan, tetapi hendaknya jangan terlalu sering dan jangan sampai
melukai fisik anak didik, kalau dapat hukuman fisik tersebut dihindari sama
sekali. Karena itu tidak baik bagi jiwa sepeserta didik dan dapat menimbulkan

kesan tidak baik pada diri guru sebagai pendidik.

4. Hukuman Rohani

Hukuman rohani adalah hukuman kejiwaan yang membawa nestapa secara
psikis, seperti dijadikan bahan tertawaan di depan teman-temannya, dibentak,
dicaci, dan lain-lain. Hukuman berhubungan dengan persoalan hati sebagai
sumber kekuatan jiwa seseorang hukuman rohani merupakan yanng paling ringan
sebab tidak menyakiti fisik anak didik. Akan tetapi kadang-kadang bentuk
hukuman ini sering dianggap sepele oleh anak didik oleh sebab itu seorang
pendidik harus mengetahui dengan seksama pribadi masing-masing anak didik
atau keadaan jiwa mereka sehingga hukuman tersebut dapat menyentuh hati dan
pikirannya dan akhirnya dapat menyedari kesalahan dan tidak akang
mengulanginya lagi.

Kedua bentuk hukuman tersebut yaitu hukuman fisik/jasmani dan
hukuman rohani tidak pasti menjamin hasilnya tujuan perubahan tingkah laku
yang diinginkan sebab sangat bergantung kepada kepandaian guru dalam memilih
bentuk pemberian hukuman dan pemahaman guru terhadap masing-masing anak
didik.

Kartono, (1992) menjelaskan bahwa pemberian hukuman mempunyai

dampak negatif pada siswa bila hukuman itu dipakai sebagai:
UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 28/7/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin %@P&?Mﬁ%ﬁﬁfﬁ?y.uma.ac.id]28/7/23



Siti Ardiah Lubis - Hubungan Pemberian Hukuman Fisik dengan Disiplin Diri....

27

Alat untuk balas dendam

Alat untuk menakut-nakuti menentang dan tidak menimbulkan rasa jera
pada pelakunya

Alat untuk menindas anak tanpa menjelaskan pengertian akan
kekeliruannya.

Di dalam pemberian hukuman ada aturan-aturan atau prinsip

pencapaiannya (Kartono, 1992)

1. Jangan memberikan hukuman jika tidak terpaksa

2. Hukuman dianggap baik jika
- Bertujuan untuk memperbaiki anak
- Diarahkan pada pembentukan moril
- Didasari rasa kasih sayang

3. Hukuman supaya dibarengi penjelasan dan diakhiri dengan pemberian
ma’af

4. Hukuman supaya dibarengi penjelasan dan diakhiri dengan pemberian
maaf dan pengampunan

5. Pelaksanaan hukuman jangan ditunda-tunda

6. Bentuk hukuman harus disesuaikan dengan kepribadian anak

7. Hukuman supaya dirasakan sebagai sesuatu yang adil, sehingga antara
hukuman dengan besarnya kesalahan

8. Pendidik tidak boleh memberikan hukuman badan

9. Hukuman hendaknya membawa anak pada pengertian tentang kebaikan
dan mendorong anak untuk melakukan kebaikan

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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a) Teori pembalasan
Teori inilah yang tertua, menurut teori ini hukuman diadakan sebagai
pembalasan dendam terhadap kelalaian dan pelanggaran yang telah dilakukan
seseorang tentu saja teori ini tidak boleh dipakai dalam pendidikan di sekolah.

b) Teori perbaikan
Menurut teori ini, hukuman diadakan untuk membasmi kejahatan. Jadi
maksud hukuman itu adalah untuk memperbaiki si pelanggar, agar jangan
berubuat kesalahan semacam itu lagi. Teori ini yang lebih bersifat
paedagogis, karena maksud memperbaiki si pelanggar baik lahirnya maupun
batinnya.

¢) Teori perlindungan
Teori ini, hukuman diadakan untuk melindungi masyarakat dari perbuatan-
perbuatan yang tidak wajar. Dengan adanya hukuman ini masyarakat dapat
dilindungi dari kejahatan-kejahatan yang telah dilakukan oleh sipelanggar

d) Teori ganti kerugian
Menurut teori ini, hukuman diadakan untuk mengganti kerugian-kerugian
yang telah diderita dari kejahatan-kejahatan atau pelanggaran itu. Hukuman
ini banyak dilakukan dalam masyarakat atau pemerintah. Dalam proses
pendidikan teori ini masih belum cukup sebab dengan hukuman semacam ini
mungkin menjadi tidak merasa bersalah atau berdosa karena kesalahannya itu
telah dibayar dengan hukuman.

e) Teori menakut-nakuti
Menurut teori ini, hukuman diadakan untuk menimbulkan perasaan takut

kepada si pelanggar akan akibat perbuatannya yang melanggar itu, sehingga ia
UNTYERSLIARMARAN &Rk an perbuatan itu, dan mau meninggalk
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mengatakannya kerbau, kambing, anjing, bodoh, tolol dan sebagainya. Guru yang
melakukan hal demikian akan hilanglah kehormatannya di mata murid dan
habislah kepercayaan murid terhadap guru tersebut.

Dari gambaran di atas, dapat diketahui bahwa setiap anak didik merupakan
persoalan yang berdiri sendiri yang harus dinilai secara khusu pula, karena suatu
hukuman mungkin cocok untuk seorang anak dan tidak cocok untuk anak yang
lain. Oleh karena itu seorang guru dalam memberikan hukuman harus
mempertimbangkan sifat dan watak anak didiknya. Selanjutnya dalam
memberikan hukuman guru harus juga mengetahui latar belakang anak didik
melakukan kesalahan dan memberikan hukuman setimpal dengan kesalahan yang
ia lakukan. Hukuman yang diberikan-harus mengandung nilai-nilai edukatif yang
dapat menimbulkan keinsyafan pada anak didik bahwa ia pernah berbuat salah
dan untuk selanjutnya ia bersedia untuk memperbaiki tingkah lakunya.

Seorang guru dalam mengajar jangan hanya memberikan hukuman kepada
anak didik, hukuman merupakan alat pendidikan yang merupakan reaksi ari
pendidik atas perbuatan yang dilakukan anak hukuman dijatuhkan atas perbuatan
yang jahat atau buruk yang dilakukan anak. Di dalam proses pendidikan,
memberikan ganjaran bebas dilakukan oleh siapapun dan dapat ditujukan kepada
siapapun. Akan tetapi lain halnya dengan memberikan hukuman. Hukuman tidak
dapat dilakukan sewenang-wenang menurut kehendak seseorang tetapi terikat
oleh peraturan-peraturan tertentu. (Indrakusuma, 1973) juga membagi alat
pendidikan kepada dua golongan yaitu alat pendidikan preventif dan alat

pendidikan refresif.
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Alat Pendidikan Preventif yaitu alat pendidikan yang bersifaat pencegahan
yang bertujuan untuk menjaga agar hal-hal yang dapat menghambat atau
mengganggu kelancaran proses pendidikan bisa dihindarkan. Alat-alat
pendidikan preventif ini berupa: Tata tertib, Anjuran dan perintah, Larangan,
Paksaan, Disiplin.

Alat pendidikan Represif yaitu alat pendidikan represif disebut alat pendidikan
kuratif atau alat pendidikan korektif yang dilakukan bila terjadi sesuatu
perbuatan yang dianggap bertentangan dengan peraturan-peraturan atau suatu
perbuatan yang dianggap melanggar pertauran. Adapun daAlat pendidikan
represif ini bertujuan untuk menyadarkan anak dan kembali kepada hal-hal
yang baik dan benar. Alat pendidikan respresif ini berupa, Pemberitahuan,

Teguran, Peringatan, Hukuman, Ganjaran.

3. Dampak Hukuman Bagi Siswa

Hukuman merupakan salah satu alat pendidikan yang suatu saat perlu

dilakukan. Hukuman merupakan suatu perbuatan yang dilakukan kepada

seseorang yang melakukan perbuatan kesalaan secara sadar dan orang yang

memberikan hukuman bilamana seseorang secara sadar dan sengaja menjatuhkan

nestapa kepada orang dengan tujuan memperbaiki atau melindungi dirinya dari

kelemahan jasmani dan rohaninya sehinngga terhindar dari segala macam

pelanggaran. (Sastrapradja, 1981). Dengan demikian diberikannya hukuman bagi

siswa akan berdampak postif, yaitu siswa akan meningkatkan kedisiplinannya

dalam belajar.
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C. Disiplin Diri Ditinjau dari Jenis Kelamin

Secara umum dalam kehidupan ini dikenal dua jenis kelamin dari
sekelompok manusia, yakni pria dan wanita. Masing-masing dua jenis kelompok
manusia ini memeinkan peran sesuai dengan jenis kelaminnya. Apabila terdapat
ketidaksesuaian antara peran yang di tampilkan dengan jenis kelaminnya, maka
hal ini dapat di anggap sebagai suatu penyimpangan.

Pemahaman mengenai jenis kelamin ini berkaitan dengan konsep peran
Jenis. Secara tradisional konsep peran jenis terdiri dari peran feminism dan
maskulin. Menurut Parson (dalam Meliani 1989) feminism dikaitkan dengan
orientasi ekspresif, memberikan afeksi kepada orang lain dan merasa senang
dalam kehidupan kelompok. Sementara itu maskulinitas dikaitkan dengan dalam
orientasi instrumental, pemusatan perhatian pada pencarian pekerjaan dan
pemecahan masalah. Orang-orang yang telah dewasa memiliki sifat yang sangat
agresif, mandiri, tidak emosional, langsung, petualang, percaya diri dan ambisius.
Demikian pula halnya dengan yang dikemukakan oleh Bem (dalam Meliani 1989)
yang berpendapat bahwa pria selalu dikaitkan dengan pemusatan pada diri sendiri.
Dalam kehidupan sehari-hari dapat di lihat penanaman pendidikan mengenai
peran jenis menuntut seseorang untuk lebih mencintai orang tua dan keluarga,
dalam arti mempunyai unsur-unsur merawat, memelihara, bertanggung jawab
terhadap rumah tangga dan keluarga. Sedangkan pria di tuntut untuk melindungi,
memberi nafkah keluarga dan memiliki kemandirian dengan tidak tergantung
kepada orang lain (Nuryoto 1992).

Hurlock (1992) menyatakan bahwa dalam tahap perkembangannya,

seorang anak di harapkan menguasai dua aspek penting dari penggolongan peran

LJQJSVEgéﬂﬁéS %ﬂ%ﬁﬁaﬁg%elakukan peran seks yang tepat dan menerima
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kenyataan bahwa ia harus menyesuaikan diri dengan stereotip peran seks yang
disetujui kalau ingin mendapatkan penilaian sosial dan juga penerimaan sosial
yang baik. Timbulnya kegagalan akan menyulitkan penyesuaian diri dengan
kelompok teman-temannya. Ada tiga bahaya umum dan serius dalam
penggolongan peran seks pada masa kanak-kanak. Pertama, kalau anak tidak
belajar stereotip peran seks yang umumnya diterima oleh teman-temannya, maka
ia akan memandang perilakunya sendiri secara berbeda. Misalnya jika anak laki-
laki di rumah belajar permainan wanita, maka akan dianggap banci oleh teman-
temannya ketika ia bermain dengan anak perempuan dalam dalam permainan
(Hurlock 1992).

Kedua, jika anak perempuan dilatih untuk menyesuaikan diri dengan
stereotip tradisional bagi kelompok wanita, maka secara tidak langsung ia belajar
bahwa kelompok wanita secara fisik dan psikologis di pandang lebih rendah
daripada kelompok pria. Ini memberikan dasar untuk perasaan rendah diri yang
memperlemah motivasi anak perempuan untuk melakukan apa yang mampu ia
lakukan.

Ketiga, kegagalan dalam penggolongan peran seks dapat merupakan
hambatan sosial bagi anak pria maupun wanita disaat anak tidak belajar
berperilaku sesuai dengan stereotip yang di terima bagi kelompok yang
mengharapkan semua anggotanya berperilaku sesuai dengan pola yang benar
untuk kelompok seksnya.

Berdasarkan tahapan perkembangan yang berlangsung pada anak laki-laki
dan perempuan dalam kaitannya dengan disiplin diri, maka anak-anak perempuan

lebih berkeinginan untuk mematuhi segala aturan yang telah ditetapkan. Mereka
lgmlygtﬁﬁlaélgm&%a—norma yang ditentukan oleh orangtua, memiliki
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keterbatasan-keterbatasan dalam melakukan berbagai tindakan. Berbeda dengan
anak laki-laki, dimana meeka merasa lebih bebas melakukan apa saja, apalagi bila
berada di luar rumah.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa anak
perempuan memiliki disiplin diri yang lebih tinggi dibandingkan dengan anak
laki-laki.

D. Hubungan Hukuman Fisik dengan Disiplin Diri

Pemberian hukuman fisik berkaitan erat terhadap pembentukan
kedisiplinan diri individu, sebab pembetian hukuman atas pelanggaran-
pelanggaran akan dapat mempengaruhi anak didik ke arah yang lebih baik. Anak
didik yang melakukan kesalahan balasannya adalah hukuman, sedangkan bagi
siswa yang tidak melakukan kesalahan atau tidak melakukan pelanggaran tidak
akan mendapat hukuman.

Waysun (dalam Shocib, 2000) menyatakan bahwa untuk disiplin
memerlukan proses belajar, pada awal proses perlu adanya upaya orang lain yang
lebih dewasa, hal ini dapat dilakukan dengan cara:

a. Melatih tingkah laku

b. Membiasakan diri berprilaku sesuai dengan nilai-nilai berdasarkan acuan
moral

c. Perlu adanya kontrol orang tua untuk mengembangkan membina anak dalam
berdisiplin.

Disiplin akan selalu membangun serta membawa kemajuan dan dampak
positif bagi kehidupan. Perlu disadari bahwa disiplin dalam kehidupan merupakan
gambaran tekad, kemajuan, serta komitmen yang perlu dipertahankan. Disiplin
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pemberian hukuman pada peserta didik dapat memberikan kesadaran yang bisa
menjadikan peserta didik lebih aktif menjalankan aktivitasnya dalam pendidikan
sehingga para peserta didik sadar akan kewajiban mereka sebagai peserta didik
(Indrakusuma, 1973).

Dalam memberikan hukuman kepada murid tidak boleh dilakukan
sembarangan dan berlebihan, hal ini sebagaimana yang dikatakan Yunus, (1980)
tidak baik menghukum murid dengan mengolok-olokkannya dan memakinya, atau
mengatakan kerbau, kambing, anjing, bodoh, tolol, gila dan sebagainya. Guru
yang melakukan hal demikian akan kehilangan kehormatannya dimata murid-
muridnya dan habislah kepercayaan murid terhadap guru tersebut.

Selanjutnya menurut Sujanto, (1991) hukuman sejati harus terjalin erat
dengan kata hati artinya hukuman tersebut harus mewujudkan terbentuknya sifat
positif anak-anak bukan malah sebaliknya. Maksudnya adalah hukuman yang
menciptakan rasa kepercayaan diri anak yang lebih baik.

Pemberian hukuman tidaklah berhubungan secara langsung dengan
aktivitas belajar anak, tetapi ada variabel antara tersebud adalah : peraturan,
disiplin, dan motivasi belajar. Karena dengan adanya pemberian hukuman kepada
siswa, maka peraturan akan dilaksanakan dengan baik, dan disiplin serta motivasi
belajar siswa akan meningkat, dan dengan demikian aktivitas belajar siswa akan
meningkat pula. Penerapan disiplin dapat direalisasikan dalam bentuk
pendisiplinan diri, rasa kebersamaan dalam merealisikan nilai-nilai moral ajaran
agama dan hubungan akra anatara guru dengan siswa. Melibatkan siswa
membiasakan melaksanakan peraturan yang belaku. Jika hal ini dilakukan siswa

aka berdampak positf terhadap prilaku siswa terutama dalam prestasi belajar
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Dalam hal ini dapat dilihat begitu pentingnya dan berpengaruhnya bagi
peserta didik dalam pemberian hukuman disebabkan pelanggaran disiplin pada
pendidikan. pemberian hukuman harus dilihat apa yang akan diakibatkan apabila
pemberian hukuman itu berkelebihan dan akan menimbulkan akibat, yang
nantinya kepercayaan diri peserta dan pendirian anak didik akan menjadi
berkurang maka dari pada itu pemberian hukuman pada peserta didik harus dilihat
sampai masa dampak dari pemberian hukuman tersebut.

Pemberian hukuman fisik yang dilakukan akan berpengaruh terhadap
pembentukan disiplin diri siswa, yakni baik ke arah yang positif maupun ke arah
yang negatif (Kartono, 1992). Adanya disiplin diri maka seseorang dapat
menciptakan seseorang untuk beride, berpikir, memiliki kepercayaan dan
kemandirian dan sebaliknya. Dengan demikian maka pemberian hukuman akan

dapat mempengaruhi disiplin siswa.

E. Hipotesis

Berdasarkan uraian tertulis yang telah dikemukakan di atas, maka yang
menjadi hipotesis penelitian ini adalah: “ada Hubungan yang negatif antara
pemberian hukuman fisik dengan disiplin diri pada siswa di SMA PAB Sampali
Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang Tahun Ajaran 2007/2008”.
Dengan asumsi semakin tinggi pemberian hukuman fisik maka disiplin diri siswa
semakin rendah. Atau sebaliknya semakin rendah pemberian hukuman fisik maka

disiplin diri siswa semakin tinggi.
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skala yang berisi aspek-aspek disiplin diri berupa normative, perilaku dan
psikologis.

3. Jenis kelamin
Jenis kelamin adalah perbedaab secara biologis/fisik pada mahkluk hidup jenis
kelamin pada manusia di kenal dengan sebutan laki/laki pria dan
perempuan/wanita. Dalam penelitian jenis kelamin kelamin diperoleh dari data

identitas subjek.

C. Populasi, Sampel dan Metode Pengambilan Sampel

1. Populasi

Menurut Hadi (1991) populasi adalah semua individu yang dapat dikenai
generalisasi dan kenyataan-kenyataan suatu sifat yang cenderung sama. Sebagai
populasi dari penelitian ini adalah siswa sekolah di SMA PAB Sampali
Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang Tahun Ajaran 2007/2008.
yang berjumlah 400 orang terdiri dari kelas I ,ILIIL
2. Sampel

Sampel adalah sebagian yang mewakili populasi dan paling sedikit
memiliki sifat-sifat yang sama dengan populasi dan sampel ini akan dikenai
langsung dalam penelitian (Arikunto, 1998) mengatakan “sekedar ancar-ancar
apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik di ambil semuanya sehingga
penelitian merupakan penelitian populasi selanjutnya jika lebih di ambil antara 10

-15 % atau 20-25 % atau lebih.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dibuat, maka hal-
hal yang dapat disarankan adalah sebagai berikut :
1. Saran Kepada Pihak Sekolah

Disarankan agar mempertimbangkan pelaksanaan pemberian hukuman
fisik, dimana frekuensi hukuman yang diberikan kepada siswa dapat menurunkan
disiplin din para siswa.
2. Saran Kepada Para Orangtua

Berpedoman pada hasil penelitian di atas yang menyatakan bahwa para
siswa memiliki disiplin yang cenderung tinggi, maka disarankan kepada para
orang tua agar terus meningkatkan contoh perilaku disiplin yang kuat agar dapat
ditiru oleh anak-anak.
3. Saran Kepada Subjek Penelitian

Disarankan kepada subjek penelitian agar terus meningkatkan disiplin,
sehingga dengan dimilikinya disiplin yang tinggi akan mendukung terciptanya
hidup yang teratur di masa-masa yang akan datang. Dengan dimilikinya disiplin
yang tinggi ini, maka seseorang itu akan disukai oleh banyak orang dan
memudahkan jalan untuk berhasil.
4. Saran Kepada Peneliti Selanjutnya

Disarankan kepada peneliti selanjutnya yang berminat melanjutkan
penelitian ini diharapkan mampu menambah jumlah sampel penelitian sehingga
dapat benar-benar representatif serta dapat mencari faktor-faktor lain yang lebih
berpengaruh terhadap disiplin belajar, misalnya faktor yang berhubungan dengan

perbedaan individu, perilaku dan faktor lingkungan, pengaruh orang tua dan guru.
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